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Tujuan penelitian: untuk mengetahui perbedaan pengaruh latihan joging 
continue dan senam aquarobik terhadap penurunan nyeri menstruasi. 
Sampel: Penelitian dilakukan di klinik fisioterapi Universitas Indonusa 
Esa Unggul dan kolam renang Patra yang berlangsung selama 3 bulan dari 
bulan Desember-Febuari 2011 dengan jumlah sampel penelitian 20 sampel 
mahasiswi Universitas Esa Unggul dan teman dekat yang berusia antara 
15-29 tahun,dan dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan 
menggunakan lembar assesmen yang tersedia. Sampel dikelompokkan 
menjadi dua kelompok perlakuan dengan masing-masing 10 mahasiswi, 
kelompok perlakuan I dengan latihan joging continue dan kelompok 
perlakuan II dengan senam aquarobik. Metode: dipilih berdasarkan teknik 
purposive sampling dan penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi 
eksperiment. Analisis penelitian ini menggunakan uji Wilxocon dan Mann 
Whitney. Pengukuran untuk penurunan nyeri menstruasi kelompok 
dilakukan 1 kali dalam sebulan dan sebanyak 3 kali dengan mengukur 
tingkat nyeri sebelum atau sesudah menstruasi. Hasil: pada uji Wilcoxon 
pada kelompok latihan joging continue didapatkan hasil P value 0,000 di 
mana P<  0,05 berarti ada pengaruh pemberian latihan joging continue 
terhadap penurunan nyeri menstruasi. Pada uji Wilcoxon  pada kelompok 
senam Aquarobik didapatkan hasil P value 0,001 di mana P<  0,05 
berarti ada pengaruh pemberian senam Aquarobik terhadap penurunan 
nyeri menstruasi. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan hasil nilai P value
0,000 di mana P<  0,05 yang berarti ada perbedaan pengaruh pemberian 
latihan joging continue dan senam aquarobik terhadap penurunan nyeri 
menstruasi. Kesimpulan: ada perbedaan pengaruh pemberian latihan 
joging continue dan senam aquarobik terhadap penurunan nyeri 
menstruasi. 


